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Abstract. This study aims to explain and describe the ability to think critically mathematically
in terms of Multiple Intelligence in fifth grade students at elementary school. The method used
in this study is a qualitative approach with a case study research design. Sampling was carried
out using purposive sampling technique. The data collection technique uses triangulation using
data from document analysis, questionnaires, interviews, and observations. Data analysis was
carried out descriptively and qualitatively. Based on the research results, it is known that the
ability to think critically basically has different levels of ability when viewed from the
perspective of multiple intelligences. Students have a lower level of critical thinking skills than
their peers; However, they show extraordinary intelligence in certain areas. Students who fall
into the categories of linguistic intelligence, musical intelligence, intrapersonal intelligence,
and natural intelligence show lower order thinking skills (Lower Order Thinking/LOT) on
mathematical critical thinking performance. Students with logical-mathematical intelligence
and spacial intelligence category show High Order Thinking (HOT) on mathematical critical
thinking performance. Students who fall into the category of bodily-kinesthetic intelligence
and interpersonal intelligence show Middle Order Thinking (MOT) on mathematical critical
thinking performance. This study focuses on the characteristics of students' multiple
intelligences towards the level of critical thinking mathematics so that it can be used as a
reference for classifying students in the process of learning mathematics.
Kata kunci: Mathematical Critical Thinking, Multiple Intelligences, Qualitative Descriptive,
Elementary School

1. Pendahuluan
Kompetensi pada pembelajaran abad 21 meliputi “The 4C’s” yaitu Critical Thinking Skills,
Communication skills, Collaboration skills dan Creativity Skills [1]. Keterampilan berpikir kritis
adalah aktivitas mengevaluasi dari beberapa sudut pandang dengan memilih sintak guna menemukan
solusi terbaik [2]. Implementasi keterampilan berpikir kritis dalam pendidikan terdapat pada seluruh
mata pelajaran, utamanya pembelajaran matematika. Beberapa penulis berpendapat, bahwa berpikir
kritis lebih dari sekadar berpikir baik, tetapi berpikir menggunakan logika atau penalaran [3,4].
Pemikiran kritis dan kreativitas pada peserta didik dapat berkontribusi pada kesejahteraan individu dan
pertumbuhan intelektual [5]. Keterampilan belajar peserta didik didukung oleh keterampilan berpikir
kritis yang kemudian dapat memberdayakan peserta didik dalam berkontribusi secara aktif dan kreatif
padaprofesi yang telah mereka pilih [6]. Pembelajaran matematika mengharuskan peserta didik untuk
lebih aktif dalam mengembangkan penalaran dan pemikiran logis peserta didik dengan tujuan lebih
kritis dalam menjawab suatu persoalan. Pemecahan masalah tidak hanya menjadi tujuan pembelajaran
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matematika namun menjadi cara utama dalam proses pembelajaran matematika [7]. Pekerjaan utama
keterampilan berpikir kritis saat ini dipahami dalam memecahkan masalah yang muncul dalam konsep
penemuan [8]. Pentingnya proses berpikir kritis pada matematika ialah sebagai berikut: (a) mampu
membangun keterampilan kognitif secara general; (b) memicu kreativitas peserta didik; (c) bagian dari
proses implementasi matematika; serta (d) mampu memotivasi peserta didik untuk belajar matematika
[9]. Berpikir kritis mampu digolongkan menjadi 2 jenis sesuai taraf kompleksitas aktivitas matematis
yang terkait, yaitu: taraf tinggi (high order mathematical thinking) dan taraf rendah (low order
mathematical thinking) [10]. Keterampilan berpikir kritis matematis juga dipengaruhi oleh logika
(penalaran) peserta didik berdasarkan tingkat kecerdasannya.

Teori kecerdasan majemuk berdasarkan hasil penelitian Dr. Howard Gardner seorang psikolog
dan profesor ilmu saraf dari Universitas Harvard, Amerika Serikat, Gardner mengembangkan teori
Multiple Intelligences (MI) pada tahun 1983. Menurut Gardner, kecerdasan adalah potensi
biopsikologi artinya, seluruh makhluk yang bersangkutan memiliki potensi guna memanfaatkan
sekumpulan bakat yang dimiliki oleh jenis makhluk (pribadi) tersebut. Menurut Gardner, tidak ada
peserta didik yang bodoh atau pintar, tetapi adanya ialah peserta didik yang menonjol/istimewa dalam
satu maupun beberapa kecerdasan. Kecerdasan majemuk memberikan suatu pandangan lain mengenai
bakat yang dimiliki setiap anak dan membuka pengetahuan baru terkait kecerdasan yang berbeda.
Oleh sebab itu, perlunya menghargai setiap keunikan peserta didik. Kecerdasan majemuk terbagi
menjadi 8 golongan meliputi, (1) Kecerdasan Linguistik; (2) Kecerdasan Matematis-Logis; (3)
Kecerdasan Ruang; (4) Kecerdasan Kinestetik-Bodily; (5) Kecerdasan Musik; (6) Kecerdasan
Interpersonal; (7) Kecerdasan Intrapersonal; dan (8) Kecerdasan Natural [10]. Berpijak pada aspek
kecerdasan majemuk, pengembangan kemampuan metakognitif dan keterampilan berpikir matematis
merupakan hal yang dikedepankan dan sudah tercermin dalam pribadi peserta didik [11].

Hasil riset berjudul “Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Berdasarkan Teori
Bloom Ditinjau Dari Kecerdasan Multiple Intelligences” [11] menyimpulkan bahwa, berpikir kritis
matematis memiliki hubungan dengan kecerdasan peserta didik yang berbeda-beda pada masa
peralihan logikanya. Hasil riset yang dilakukan oleh [9] dengan judul “Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Berdasarkan Kecerdasan Multiple Intelligences”, menjelaskan bahwa kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik tingkat dasar berdasarkan kecerdasan majemuk memerlukan proses yang
berbeda-beda dalam pemecahan masalah. Penelitian [12] dengan judul “Pola Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Berdasarkan Kecerdasan Multiple Intelligences”, menjelaskan bahwa pola berpikir
kritis matematis peserta didik memiliki karakteristik berdasarkan tingkat kecerdasan setiap peserta
didik.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, pembelajaran matematika digunakan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis matematis dapat ditinjau dari kecerdasan majemuk pada peserta didik.
Kenyataan di lapangan, pembelajaran matematika kurang dikembangkan oleh guru dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis matematis berdasarkan kecerdasan majemuk pada peserta
didik di sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan karena dapat membantu guru dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis matematis sesuai dengan kecerdasan masing-masing. Berpijak pada hal
tersebut juga bersesuaian dengan pembelajaran diferensiasi yang dicantumkan dalam kurikulum
merdeka. Berdasarkan uraian di atas dan penelitian terdahulu maka, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimanakah keterampilan berpikir kritis matematis ditinjau dari Multiple Intelligences
pada peserta didik kelas V di sekolah dasar?

2. Metode Penelitian
Metode pada penelitian ini ialah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Pengambilan subjek dengan teknik purposive sampling. Subjek sebanyak 8 peserta didik yang
mewakili dari total 31 peserta didik kelas V. Peneliti menyebarkan angket dan menggolongkan peserta
didik dalam 8 golongan kecerdasan majemuk. Peneliti juga melaksanakan wawancara dan observasi
pada peserta didik sebagai subjek. Peneliti menyederhanakan hasil penelitian secara deskriptif
menggunakan analisis data linier oleh Cresswel. Indikator penelitian yang digunakan yaitu identify,
deepen, assess, enumerate dan scrutinize.
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3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data secara kualitatif yang dilaksanakan guna mengetahui kinerja

berpikir kritis peserta didik dalam menyelesaikan masalah geometri pada materi volume bangun ruang
balok ditinjau dari kecerdasan majemuk peserta didik diperoleh ringkasan sebagai berikut.
1) Keterampilan berpikir kritis matematis kategori kecerdasan linguistik

Berdasarkan hasil analisis, bahwa kecenderungan proses keterampilan berpikir kritis matematis
peserta didik dengan kecerdasan linguistik dalam mengerjakan soal volume bangun ruang balok
kurang mampu memenuhi 5 indikator keterampilan berpikir kritis matematis. Berpikir kritis adalah
berpikir normal dan bercermin pada fokus dalam menentukan apa yang harus dianut dan dilaksanakan
[13]. 5 indikator berpikir kritis matematis, yaitu Identify (Mengidentifikasi), Deepen (Memperdalam),
Enumerate (Menghitung), Assess (Menilai), dan Scrutinize (Mencermati) [2]. Hasil analisis terhadap
subjek YEP dengan kategori kecerdasan linguistik telah mampu memenuhi 2 indikator keterampilan
berpikir kritis, ialah indikator identify dan deepen. Subjek dengan kemampuan berpikir kritis yang
memenuhi 1-2 indikator tergolong kategori mempunyai keterampilan berpikir kritis yang rendah.
Peserta didik dengan kecerdasan linguistik kurang menguasai indikator keseluruhan, peserta didik
hanya mampu mengingat, memahami, menganalisis apa yang ditanyakan dalam soal [14]. Penelitian
sejalan, keterampilan berpikir kritis peserta didik tipe kecerdasan linguistik dapat membuktikan soal
dan jawabannya, tetapi masih mengalami kesalahan langkah [15].
2) Keterampilan berpikir kritis matematis kategori kecerdasan matematis-logis

Berdasarkan hasil analisis, bahwa kecenderungan kinerja keterampilan berpikir kritis matematis
peserta didik dengan kecerdasan matematis-logis dalam mengerjakan soal volume bangun ruang balok
dapat menguasai 5 indikator keterampilan berpikir kritis matematis. Hasil analisis terhadap subjek
MAS dengan kategori kecerdasan matematis-logis telah dapat memenuhi 5 indikator keterampilan
berpikir kritis, ialah indikator identify, deepen, enumerate, assess, dan scrutinize. Subjek dengan
keterampilan berpikir kritis yang memenuhi 4-5 indikator tergolong kategori mempunyai keterampilan
berpikir kritis yang tinggi. Peserta didik tipe kecerdasan matematis-logis mampu memenuhi indikator
keseluruhan, peserta didik dapat mengingat, memahami, menganalisis, menjelaskan dan
menghubungkan informasi yang diperoleh dari soal [12]. Peserta didik dengan kecerdasan matematis-
logis mampu mengidentifikasi informasi, menulis kelengkapan kalimat matematis, dan menyelesaikan
soal matematika dengan jawaban yang lebih tersusun [16].
3) Keterampilan berpikir kritis matematis kategori kecerdasan ruang

Berdasarkan hasil analisis, bahwa kecenderungan kinerja keterampilan berpikir kritis matematis
peserta didik dengan kecerdasan ruang dalam mengerjakan soal volume bangun ruang balok dapat
menguasai 5 indikator keterampilan berpikir kritis matematis. Hasil analisis terhadap subjek ASAC
dengan kategori kecerdasan ruang telah dapat memenuhi 5 indikator keterampilan berpikir kritis, yaitu
indikator identify, deepen, enumerate, assess, dan scrutinize. Subjek dengan keterampilan berpikir
kritis yang memenuhi 4-5 indikator tergolong kategori mempunyai keterampilan berpikir kritis yang
tinggi. Peserta didik tipe kecerdasan ruang mampu memenuhi indikator keseluruhan [11]. Peserta
didik dengan kecerdasan ruang mampu mengidentifikasi informasi dan menuliskan kelengkapan
kalimat matematis [9]. Peserta didik dengan kecerdasan ruang tidak kritis dalam menyelesaikan
masalah [9]. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, mendapatkan hasil yang berbeda dengan
temuan penelitian sebelumnya, hal ini menunjukkan adanya teori baru.
4) Keterampilan berpikir kritis matematis kategori kecerdasan kinestetik-bodily

Berdasarkan hasil analisis, bahwa kecenderungan kinerja keterampilan berpikir kritis matematis
peserta didik dengan kecerdasan kinestetik-bodily dalam mengerjakan soal volume bangun ruang
balok kurang dapat menguasai 5 indikator keterampilan berpikir kritis matematis. Hasil analisis
terhadap subjek AWS dengan kategori kecerdasan kinestetik-bodily telah dapat memenuhi 3 indikator
keterampilan berpikir kritis, yaitu indikator deepen, enumerate, dan scrutinize. Subjek dengan
kemampuan berpikir kritis yang memenuhi 3-4 indikator tergolong kategori mempunyai keterampilan
berpikir kritis yang cukup. Peserta didik dengan kecerdasan kinestetik-bodily kurang mampu
memenuhi indikator keseluruhan, peserta didik memahami informasi dan dapat menghitung, namun
tidak menuliskan kelengkapan kalimat matematis [17]. Peserta didik dengan kecerdasan kinestetik-
bodily kurang kritis dalam menyelesaian masalah [18].
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5) Keterampilan berpikir kritis matematis kategori kecerdasan musik
Berdasarkan hasil analisis, bahwa kecenderungan kinerja keterampilan berpikir kritis matematis

peserta didik dengan kecerdasan musik dalam mengerjakan soal volume bangun ruang balok kurang
menguasai 5 indikator keterampilan berpikir kritis matematis. Hasil analisis terhadap subjek NKLH
dengan kategori kecerdasan linguistik telah mampu menguasai 1 indikator kemampuan berpikir kritis,
yaitu indikator deepen. Subjek dengan keterampilan berpikir kritis yang memenuhi 1-2 indikator
tergolong kategori mempunyai keterampilan berpikir kritis yang rendah. Peserta didik dengan
kecerdasan musik kurang mampu menguasai indikator keseluruhan, peserta didik kesulitan memahami
informasi, kesulitan menghitung dan tidak menuliskan kelengkapan kalimat matematis [19]. Peserta
didik dengan kecerdasan musik kurang kritis dalam menyelesaian masalah [12].
6) Keterampilan berpikir kritis matematis kategori kecerdasan interpersonal

Berdasarkan hasil analisis, bahwa kecenderungan kinerja keterampilan berpikir kritis matematis
peserta didik dengan kecerdasan interpersonal dalam mengerjakan soal volume bangun ruang balok
kurang dapat menguasai 5 indikator keterampilan berpikir kritis matematis. Hasil analisis terhadap
subjek RAS dengan kategori kecerdasan interpersonal telah dapat memenuhi 3 indikator keterampilan
berpikir kritis, yaitu indikator identify, enumerate, dan scrutinize. Subjek dengan keterampilan berpikir
kritis yang memenuhi 3-4 indikator tergolong kategori memiliki keterampilan berpikir kritis yang
cukup. Peserta didik tipe kecerdasan interpersonal sangat kritis dalam menyelesaikan masalah [12].
Peserta didik dengan kecerdasan interpersonal memenuhi indikator keseluruhan [20]. Berdasarkan
penelitian yang dilaksanakan, mendapatkan hasil yang berbeda dengan temuan penelitian sebelumnya,
hal ini menunjukkan adanya teori baru.
7) Keterampilan berpikir kritis matematis kategori kecerdasan intrapersonal

Berdasarkan hasil analisis, bahwa kecenderungan kinerja keterampilan berpikir kritis matematis
peserta didik dengan tipe kecerdasan intrapersonal dalam menyelesaikan soal volume bangun ruang
balok kurang dapat menguasai 5 indikator keterampilan berpikir kritis matematis. Hasil analisis
terhadap subjek FRR dengan kategori kecerdasan intrapersonal telah mampu menguasai 1 indikator
keterampilan berpikir kritis, yaitu indikator deepen. Subjek dengan keterampilan berpikir kritis yang
memenuhi 1-2 indikator tergolong kategori mempunyai keterampilan berpikir kritis yang rendah.
Peserta didik tipe kecerdasan intrapersonal kurang mampu menguasai indikator keseluruhan, peserta
didik kesulitan memahami informasi, kesulitan menghitung dan tidak menuliskan kelengkapan kalimat
matematis [21]. Hasil belajar peserta didik menjadi rendah apabila kecerdasan tidak dimanfaatkan
dengan baik [22]. Peserta didik kurang mengenal diri sebagai cerminan kecerdasan intrapersonal.
8) Keterampilan berpikir kritis matematis kategori kecerdasan natural

Berdasarkan hasil analisis, bahwa kecenderungan kinerja keterampilan berpikir kritis matematis
peserta didik dengan kecerdasan natural dalam mengerjakan soal volume bangun ruang balok kurang
dapat menguasai 5 indikator keterampilan berpikir kritis matematis. Hasil analisis terhadap subjek
AFR dengan kategori kecerdasan natural telah dapat memenuhi 2 indikator keterampilan berpikir kritis,
yaitu indikator identify dan deepen. Subjek dengan kemampuan berpikir kritis yang memenuhi 1-2
indikator tergolong kategori mempunyai keterampilan berpikir kritis yang rendah. Peserta didik tipe
kecerdasan natural kurang mampu menguasai indikator keseluruhan, peserta didik hanya mampu
mengingat, namun tidak menuliskan kelengkapan kalimat matematis dan tidak menghitung dengan
benar [3]. Peserta didik dengan kecerdasan natural memiliki pencapaian indikator dengan persentase
rendah [23]. Peserta didik berkemampuan mengidentifikasi, mengklasifikasi dan mengembangkan
observasi kritis terkait suatu kejadian alam dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, keterampilan berpikir kritis matematis ditinjau dari
kecerdasan majemuk memiliki tingkat kemampuan dan karakteristiknya masing-masing. Peserta didik
yang memiliki keterampilan berpikir kritis yang lebih rendah dibandingkan temannya [23]. Walaupun
demikian, ia memiliki kecerdasan musik yang paling menonjol pada dirinya yaitu peka terhadap
berbagai jenis suara di sekitarnya. Peserta didik ini mampu memahami materi dari guru melalui indera
pendengarannya. Peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis yang rendah yaitu peserta didik
kategori kecerdasan intrapersonal. Peserta didik tidak dapat mengontrol kecerdasan intrapersonal milik
mereka seperti kurang mengenal kepribadian sendiri, kurang memahami keinginannya, dan memahami
hal penting [24]. Hasil penelitian menunjukkan adanya dua peserta didik pada tingkat yang seimbang.
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Perbedaan yang signifikan prestasi belajar matematika antara peserta didik kategori kecerdasan spasial
dan peserta didik kategori kecerdasan matematis-logis tidak ditemukan [24]. Meningkatkan
keterampilan kritis tersebut tentu dipengaruhi oleh kondisi lingkungan belajar yang diciptakan oleh
guru [25]. Peserta didik membutuhkan lebih banyak latihan dalam memecahkan berbagai soal, seperti
soal terbuka atau soal berpikir kritis [26].

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, peserta didik belum mampu
menghitung, memberikan penilaian dan mencermati. Peserta didik kategori kecerdasan linguistik,
musik, intrapersonal, dan natural terhadap kinerja berpikir kritis matematis mempunyai taraf Lower
Order Thinking (LOT). Peserta didik kategori kecerdasan matematis-logis dan kecerdasan ruang
terhahap kinerja berpikir kritis matematis mempunyai taraf High Order Thinking (HOT). Peserta didik
kategori kecerdasan kinestetik-bodily dan kecerdasan interpersonal terhadap kinerja berpikir kritis
matematis mempunyai tarafMiddle Order Thinking (MOT).

Implikasi teoretis hasil penelitian ini menyumbang teori baru. Peserta didik kategori
kecerdasan ruang dan kategori kecerdasan intrapersonal pada dua penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa, peserta didik sangat kritis. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil
penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa karakteristik multiple intelligences (MI) peserta
didik terkait dengan taraf berpikir kritis matematis. Maka, sekolah dan guru diharapkan memiliki
keterampilan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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